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ABSTRAK 

 

Rohmah Rosnadia. NIM 1708202096, “INTERNALISASI ETIKA BISNIS 

ISLAM PADA PENGELOLAAN DANA WAKAF DI YAYASAN 

BIRRULWALIDAIN IHSANAN CIREBON”, 2022. 

 

Yayasan sebagai nazhir wakaf memiliki tanggung jawab untuk menjaga, 

mengawasi, dan mendistribusikan hasil pengelolaan wakaf. Sejauh mana yayasan 

dalam melakukan pengelolaan dana wakaf dikatitkan dengan etika bisnis Islam, 

dalam prosesnya apakah telah sesuai  dengan etika bisnis Islam, Terkait 

persoalan wakaf, pemerintah memberikan perhatian yang sangat serius dengan 

mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang No.41 Tahun 2004 tentang wakaf karena selama ini tradisi 

masyarakat Indonesia khususnya di pedalaman dalam pengelolaan wakaf masih 

cenderung bersifat konsumtif dan pengelolaan secara produktif yang diharapkan 

oleh pemerintah belum maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan 

yang menjadi rumusan masalah: “bagaimana internalisasi etika bisnis Islam 

pada pengelolaan dana wakaf di Yayasan Birrulwalidain Ihsanan Cirebon serta 

praktik pengelolaan dana wakaf di Yayasan Birrulwalidain Ihsanan Cirebon”. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan 

cara interview (wawancara), observasi, dokumentasi kemudian dianalisis dengan 

metode deskriptif analisis. 

Adapun hasil penelitian ini:pertama internalisasi etika bisnis Islam pada 

pengelolaan dana wakaf di Yayasan Birrulwalidain Ihsanan Cirebon adalah 

dengan berlandaskan etika bisnis Islam diharapkan para pelaku bisnis dapat 

menjalankan bisnisnya sesuai dengan syariat Islam. Kesesuaian prinsip etika 

bisnis Islam yang berpegang pada prinsip tauhid, prinsip keseimbangan, prinsip 

kehendak bebas, dan tanggungjawab telah diterapkan di Yayasan Birruna 

meskipun masih perlu pendampingan khusus, terlebih dalam mengelola dana 

umat seperti wakaf, dari pengelolaan wakaf alangkah baiknya selalu 

memperhatikan perilaku-perilaku dalam bermuamalah serta menghindari yang 

telah menjadi larangan Allah SWT. Kedua, praktik pengelolaan dana wakaf di 

Yayasan Birrulwalidain Ihsanan Cirebon yaitu model manajemen dalam praktik 

pengelolaan dana wakaf menggunakan analisis planning, organizing, actuating, 

dan controlling. Pihak yayasan tetap melakukan sesuai dengan indikator dari 

masing-masing kategori. 

 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Pengelolaan dan Wakaf 
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ABSTARCT 

 

Rohmah Rosnadia, NIM: 1708202096, “ INTERNALIZATION OF 

ISLAMIC BUSINESS ETHICS IN THE MANAGEMENT OF WAQF 

FUNDS AT THE BIRRULWALIDAIN IHSANAN CIREBON 

FOUNDATION”, 2022 

 

The foundation as the nachir of waqf has the responsibility to maintain, 

supervise and distribute the results of waqf management. The extent to which the 

foundation in managing waqf funds is associated with Islamic business ethics. In 

the process whether it is in accordance with islam business ethics. Regarding the 

issue, the government gives very serious attention by issuing Government 

Regulation No. 42 of 2006 concerning the implementation of law No 41 of 2004 

concerning waqf because so far the traditions of the Indonesian people, especially 

in the interior, in managing waqfstill tend to be consumptive and productive 

management expected by the government has not been maximized. 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem “how to internalize Islamic business ethics in the management of waqf 

funds at the birrulwalidain ihsanan Cirebon  foundation”. This study uses 

qualitative research, data collected by means of interviews, observation, 

documentation and then analyzed by descriptive analysis method. 

The results of this study: first, the internalization of Islamic business ethics 

in the management of waqf funds at the Birrulwalidain Ihsanan Cirebon 

foundation is based on Islamic business ethics, it is hoped that business people 

can run their business in accordance with Islamic law. The conformity of Islamic 

business ethics principle of monotheism, the principle of balance, the principle of 

free will, and responsibility has been implemented at the birruna. Foundation 

althoughit still needs special assistance, managing community funds such as waqf, 

from waqf management it would be nice to always pay attention to the behaviors 

in muamalah and avold what has become a prohibition of Allah SWT. Second, the 

practice of managing waqf funds using planning, organizing, actuating, and 

controlling analysis. The foundation continues to carryout according to the 

indicators of each category. 

 

Keywords: Islamic business ethics, management and waqf 
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 المخلاص

 

Rohmah Rosnadia. NIM 1708202096, “INTERNALISASI ETIKA BISNIS 

ISLAM PADA PENGELOLAAN DANA WAKAF DI YAYASAN 

BIRRULWALIDAIN IHSANAN CIREBON”, 2022. 

 

ٔالإششاف ػهٛٓب ٔرٕصٚؼٓب. رزؾًم انًؤسسخ ثصفزٓب َظٛش ٔلف يسؤٔنٛخ انؾفبظ ػهٗ َزبئظ إداسح انٕلف 

ٚشرجظ يذٖ إداسح انًؤسسخ لأيٕال انٕلف ثأخلالٛبد انؼًم الإسلايٛخ. فٙ ػًهٛخ يب إرا كبٌ ٚزٕافك يغ 

أخلالٛبد انؼًم الإسلايٛخ. ٔفًٛب ٚزؼهك ثًسأنخ انٕلف ، رٕنٙ انؾكٕيخ اْزًبيًب عبداً نهغبٚخ يٍ خلال إصذاس 

ثشأٌ انٕلف لأٌ رمبنٛذ  4002نسُخ  24ثشأٌ رُفٛز انمبٌَٕ سلى  4002نسُخ  24انلائؾخ انؾكٕيٛخ سلى. 

انشؼت الإَذَٔٛسٙ ، ٔخبصخ فٙ انذاخم ، فٙ إداسح الأٔلبف لا رضال رًٛم إنٗ أٌ ركٌٕ إداسح اسزٓلاكٛخ 

 ٔيُزغخ كًب رٕلؼزٓب انؾكٕيخ. إنٗ ألصٗ ؽذ.

هخ: "كٛفٛخ اسزٛؼبة أخلالٛبد انؼًم رٓذف ْزِ انذساسخ إنٗ الإعبثخ ػٍ الأسئهخ انزٙ أصجؾذ صٛبغخ انًشك

الإسلايٙ فٙ إداسح أيٕال انٕلف فٙ يؤسسخ ثٛشٔنٕانذٍٚ إؽسبٌ سٛشٚجٌٕ". رسزخذو ْزِ انذساسخ انجؾش 

انُٕػٙ ٔانجٛبَبد انزٙ رى عًؼٓب ػٍ طشٚك انًمبثلاد )انًمبثلاد( ٔانًلاؽظخ ٔانزٕصٛك صى رؾهٛهٓب ثطشٚمخ 

 انزؾهٛم انٕصفٙ.

 انٕلف أيٕال إداسح فٙ الإسلايٙ انؼًم أخلالٛبد اسزٛؼبة ٚسزُذ ، أٔلا: خانذساس ْزِ َزبئظ

 أٌ انًؤيم ٔيٍ ، الإسلايٛخ انؼًم أخلالٛبد ػهٗ سٛشثٌٕ إؽسبٌ ثٛشٔنٕانذٍٚ يؤسسخ فٙ

 يجبدئ رٕافك رُفٛز رى. الإسلايٛخ نهششٚؼخ ٔفمًب أػًبنٓى إداسح يٍ الأػًبل سعبل ٚزًكٍ

 انؾشح الإسادح ٔيجذأ انزٕاصٌ ٔيجذأ انزٕؽٛذ ثًجذأ رهزضو انزٙ الإسلايٛخ انؼًم أخلالٛبد

 فٙ خبصخ ، خبصخ يسبػذح إنٗ ثؾبعخ رضال لا أَٓب سغى ثٛشَٔب يؤسسخ فٙ ٔانًسؤٔنٛخ

ب الاَزجبِ انغٛذ يٍ سٛكٌٕ انٕلف إداسح يٍ ،. انٕلف يضم انًغزًؼٛخ الأيٕال إداسح ًً  إنٗ دائ

 إداسح يًبسسخ ، صبًَٛب. ٔرؼبنٗ سجؾبَّ الله رؾشٚى أصجؼ يب ٔرغُت انًؼبيهّ فٙ انسهٕكٛبد

 إداسح يًبسسخ فٙ الإداسح ًَٕرط أ٘ ، سٛشٚجٌٕ إؽسبٌ ثشٔنٕانذٍٚ يؤسسخ فٙ انٕلف أيٕال

 فٙ انًؤسسخ رسزًش. ٔانًشالجخ ٔانزُفٛز٘ ٔانزُظًٛٙ انزخطٛطٙ انزؾهٛم ثبسزخذاو انٕلف أيٕال

 .فئخ كم نًؤششاد ٔفمًب انزُفٛز

 

 

 : أخلالٛبد انؼًم الإسلايٛخ ، الإداسح ، انٕلفالكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 ş ad Ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain „– Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga atau 

monoftongdan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut : 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dammah U U ايُ

 

 Contoh : 

 kataba  =  كىتىبىُ

 ḥasuna =  حىسينىُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i اىمٍُ

 fathah dan wau Au a dan u اىكٍُ

 

Contoh : 

 kaifa =  كىيٍفىُ

 qaula =  قػىوٍؿىُ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اىل ىَ  fathah dan alif / ya Â a dan garis atas 

م ًَ  fathah dan ya Ī i dan garis atas 

ك يَ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 



 
 

xix 
 

 

Contoh : 

 māta = مىاىتىُ

 ramā = رىمًى

م    qīla  = لٛ 

دُ  ْٕ ًُ  ٚ = yamūtu 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

طفىاؿٍُ ُكٍضىهيُاُلٍْىُ  raudah al-atfāl atau raudatul aṭfāl = رى

 ṭalḥah =  طىلٍحىهيُ

خُ   ً ك  al- ḥikmah =  انْؾ 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 
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 rabbanā =  رىبَّناىُ

 nu‟  „imā =  نػيعًٌمىُ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ْل. Namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu : Contoh : 

ُهٍريُ لدَّ لشَّمٍسيُ  ad-dahru =  اىُ  asy-syamsu = اىُ

لنَّمٍليُ للَّيٍليُُ  an-namlu =  اىُ اىُ  = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Contoh : 

لٍقمىريُ  al-faqru = اىلٍفىقٍريُ  al-qamaru =  اىُ

لٍغىىٍبيُ لٍعىىٍنيُُ  al-gaibu =  اىُ اىُ  = al-„ainu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 umirtu = أيمًرٍتيُ   syai‟un =  شىىٍئهُ

 akala  = أىكىلىُ   inna =  اوفَُّ
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-

Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 

secara utuh.Contoh : 

Fi ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-„Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khusus al sabab. 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

 Wa mā Muhammad illā rasūl =  كىمىاُمُيىمَّدًٌُالَّْرىسيوٍؿًٌُ

ُالٍعىالىمًىٍنىُ  Alḥamdu lillāhi rabbil-„ālamīn = اىلْىٍمٍديُلِلًَُّّرىبًٌ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain 

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

عنُ ىػٍ ُجَىً الِلًًٌُّاُلٍْىمٍري   = Lillāhi al-amru jamī‟an 

ُشىىٍئُعىلًىٍمًٌُ بًكيلًٌ  Wallahu bi kulli syai‟in „alīm = كىالِلَّّيُ

 



 
 

xxii 
 

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya atau 

berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa huruf 

hamzah.Contoh : 

ُٚبُالله    dīnullāh : د 

 billāh : ث بالله  

Adapun ta marbū‟tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t).contoh : 

خ           ً ؽْ ْٙ س   hum fī rahmatillāh :   الله  ُْىْ ف 

 


